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Pendahuluan

Sejak jaman dulu hingga sekarang, setiap individu memiliki tujuan hidup yang ingin dicapai.
Adapun bentuk tujuan hidup juga berbeda satu sama lain, namun pada dasarnya, individu ingin hidup
bahagia (1). Bahagia dalam konteks ini dapat didefinisikan ketika individu berhasil mencapai apa
yang diinginkan. Indikasi keberhasilan individu dapat diukur dari berbagai hal seperti harta yang
telah dikumpulkan, jenjang karir yang berhasil dicapai, tingkat pendidikan yang dilalui dan
kontribusi terhadap kehidupan lain, terutama bidang keuangan, individu dapat dikatakan
suksesmencapai kebahagiaannya ketika telah mencapai financial freedom, yang artinya uang sudah
tidak terpakai lagi sebagai tujuan hidup (2), (3). Semua aktivitas dan keputusan hidup tidak lagi
semata-mata ditujukan untuk uang, tetapi uang dilihat sebagai sarana untuk mencapai tujuan yang
lebih penting. Uang tidak lagi mengendalikan kehidupan individu, melainkan individu yang
mengendalikan uang. Sikap dari konsumerisme yang telah membuat orang kurang berinvestasi dalam
budaya (4), (5).

Pengelompokkan generasi dalam dunia kerja akan muncul mengikuti perkembangan
manajemen sumber daya manusia. Perbedaan generasi diteliti pertama kali oleh Ikeobi & E. Arinze.
Menurut Ikeobi & E. Arinze, generasi adalah konstruksi social dimana ada sekelompok orang yang
memiliki usia dan pengalaman sejarah yang sama. Individu yang merupakan bagian dari satu
generasi adalah mereka yang memiliki tahun lahir yang sama dalam rentang waktu 20 tahun dan
berada dalam dimensi social dan sejarah yang sama (6), (7). Definisi ini dikembangkan secara khusus
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oleh Hutomo yang mengatakan bahwa generasi adalah kumpulan sekelompok individu yang
mengalami peristiwa yang sama dalam periode waktu yang sama (8), (9).

Teori perbedaan generasi dipopulerkan oleh (10). Coskun membagi generasi berdasarkan
kesamaan waktu lahir dan kesamaan peristiwa sejarah. Peneliti lain juga membagi generasi dengan
label yang berbeda tetapi secara umum memiliki arti yang sama. Selanjutnya menurut 7 peneliti
Kupperschmidt (2000), generasi adalah sekelompok individu yang mengidentifikasi kelompoknya
berdasarkan kesamaan tahun lahir, umur, lokasi, dan peristiwa dalam kehidupan kelompok individu
yang memiliki pengaruh signifikan pada fase pertumbuhan mereka (11), (12).

Istilah millennial pertama kali dicetuskan oleh William Strauss dan Neil (2000) pada buku
mereka Millenials Rising: The Next Great Generation (13). Mereka menciptakan istilah ini pada
tahun 1987 ketika anak-anak yang lahir pada tahun 1982 memasuki pra-sekolah. Saat itu media mulai
menyebut mereka sebagai kelompok yang terhubung dengan millennium baru ketika mereka lulus
dari sekolah menengah pada tahun 2000. Selain generasi sebelum millennium generasi, ada generasi
setelah generasi milenial yang disebut Generasi Z yang lahir antara tahun 2001 dan 2010. Generasi
Z adalah transisi dari Generasi (14), (15). Generasi Y atau milenial di saat teknologi berkembang
pesat. Pola pikir Generasi Z cenderung instan.

Kecerdasan keuangan dimulai dari perencanaan keuangan yang harus dilakukan oleh semua
orang dengan berbagai tingkat pendapatan. Pentingnya kecerdasan finansial menyarankan suatu
bidang ilmu baru, yaitu perilaku keuangan, atau yang dikenal dengan istilah keuangan pribadi
perilaku manajemen. Perilaku pengelolaan keuangan pribadi merupakan bidang ilmu yang relative
baru dibandingkan dengan bidang ilmu lainnya. Hal ini berkaitan langsung dengan perilaku konsumsi
masyarakat. Ricciardi (2000) menyatakan bahwa perilaku pengelolaan keuangan adalah sebagai ilmu
yang terus menerus berintegrasi, terutama bagi kaum muda yang sedang merencanakan karir untuk
masa depan mereka (16)-(18).

Berdasarkan dari kondisi analisis situasi saat ini, banyak generasi sekarang yang belum

mengetahui bagaimana cara berinvestasi, dengan begitu peneliti akan melakukan pengabdian ini
untuk memberikan pelajaran serta pengetahuan tentang literasi keuangan dan juga memberikan
arahan bagi siswa dan siswi agar memliki rasa ingin berinvestasi untuk masa yang akan datang.

Metode

1. Survei ke lokasi
Survey dilakukan untuk mencari dan mengetahui permasalahan utama pada pengelolaan
desa wisata

2. Melakukan kerjasama dengan mitra di lokasi pengabdian Kerjasama dilakukan dengan
pemerintah setempat dan pengusaha bidang wisata serta melakukan penjadwalan
pelaksanaan pengabdian

3. Evaluasi dan tindaklanjut Evaluasi (19) meliputi evaluasi proses transfer ilmu

Metode pelaksanaan kegiatan yaitu Edukasi Pemberdayaan Sumber Daya Manusia dan

perannya dalam Keberlanjutan Pariwisata(20)-(22). Dengan gambaran IPTEKS yang akan ditransfer
adalah:
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PROSES

Mencari permasalahan 1. Survei ke lokasi wilayah
dan kekurangan pada pariwisata dan kelompok
Generasi muda yang | sadar wisata

berada di kota @l 2. Melakukan kerjasama
Lhokseumawe dan Aceh dengan mitra di lokasi
Utara Pengabdian

3. Evaluasi dan tindak lanjut

OUTCOME
. | PARIISIPASEMIIRA _ Harapan akhir dari
Kegiatan pengabdl_an ini dllak}lkan berbeuhlk mteraks} lgmgsu_ug kegiatan ini adalah
antara tim pengabdian dengan pihak Dinas BAPPEDA. Kegiatan ini P g i
dilakukan secara bertahap pertama dengan melakukan survey, e ]
kemudian tim membentuk model berdasarkan informasi dari ini akan 111e1_11be1‘1kan
kegiatan awal dengan melihat kelebihan dan kekurangan dari [ dampak peningkatan
masing-masing generasi muda setelah diberikan edukasi mengenai [ minat dari Generasi
peningkatan sumber daya manusia srlzlanjutpya dilakukan muda untuk
pendalaman materi dengan melakukan simulasi tentang cara lakuk
berinvestasi. Setelah kegiatan selesai maka dilakukan evaluasi e
kegiatan dengan melihat hal apa yang menjadi kekurangan ataupun perencanaan
kelemahan selama proses program ini berjalan keuangan di hari tua

dan investasi

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan ini diselenggarakan dengan tujuan memberikan kesadaran kepada Generasi Z tentang
pentingnya pemahaman mengenai perencanaan keuangan dan investasi. Hal ini dilakukan untuk
mencegah Generasi Z melakukan kesalahan dalam mengelola keuangan dan mengambil keputusan
investasi yang kurang tepat. Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan beberapa tahap, yaitu perencanaan,
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Sebelum acara dimulai, tim telah melakukan berbagai
persiapan, termasuk mengurus izin pelaksanaan kegiatan, merancang materi, menyusun modul dan
souvenir, serta menyiapkan aspek teknis yang diperlukan saat acara berlangsung. Di bawah ini, akan
dibahas mengenai materi yang disampaikan selama acara tersebut:

1. Menjelaskan konsep dan keuntungan dari literasi keuangan, yang merujuk pada pemahaman
tentang aspek ekonomi dan bagaimana pengetahuan tersebut digunakan dalam proses
pengambilan keputusan terkait manajemen keuangan.

2. Memberikan saran dan panduan kepada peserta tentang cara bijak mengatur keuangan
pribadi, seperti membedakan antara keinginan dan kebutuhan, guna mengurangi
pengeluaran. Harapannya, peserta akan mengutamakan pengelolaan keuangan untuk
kebutuhan dasar daripada keinginan. Selain itu, disarankan agar peserta menyalurkan
tabungannya ke beragam instrumen investasi untuk mengurangi risiko finansial.

3. Memberikan pengetahuan kepada peserta mengenai berbagai jenis instrumen investasi dan
risikonya. Tujuannya adalah agar peserta memiliki pemahaman yang memadai untuk dapat
mengambil keputusan investasi yang cerdas, yang dapat menghasilkan keuntungan bagi
mereka.

4. Memberi peserta pembelajaran tentang berbagai aplikasi investasi saat ini yang dapat
digunakan bahkan dengan modal yang terbatas dan risiko yang rendah. Tujuannya adalah
untuk memotivasi peserta agar merasa tertarik untuk mulai berinvestasi langsung melalui
aplikasi-aplikasi yang tersedia.
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Gambar 1. Tim Memberikan Materi dalam sosialisasi edukasi dan perencanaan Keuangan

Kegiatan Pengabdian yang dilakukan oleh tim pengabdian masyarakat mendapat tanggapan
positif, dengan semua pihak yang terlibat, termasuk pemimpin dan peserta, menunjukkan antusiasme
yang tinggi terhadap edukasi perencanaan keuangan dan investasi.

Simpulan

Literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memanfaatkan informasi dalam proses
pengambilan keputusan finansial. Saat ini, penting untuk mengajarkan literasi keuangan kepada
Generasi Z agar mereka dapat menghindari perilaku konsumtif. Meskipun mereka masih muda,
mereka sering kesulitan membedakan antara keinginan dan kebutuhan. Literasi keuangan dapat
diukur dalam empat aspek, yaitu pengetahuan umum tentang keuangan pribadi, pengelolaan
tabungan dan pinjaman, serta pemahaman tentang asuransi. Dengan memahami literasi keuangan,
seseorang dapat merencanakan keuangan mereka dengan lebih baik dan memilih produk serta
layanan keuangan yang sesuai dengan kebutuhan mereka.
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